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ABSTRACT 

This study aims to analyze the forms, effectiveness, and challenges of service differentiation strategies implemented 

by SMP IT Al-Muhsinin Integrated Islamic Junior High School, located in a semi-urban area. Using a descriptive 

qualitative approach, data were collected through in-depth interviews, participatory observation, and documentation 

studies. The findings reveal that SMP IT Al-Muhsinin applies differentiation strategies through the integration of 

national and Islamic curricula, a humanistic learning approach, contextual extracurricular activities based on 

Islamic values, and responsive administrative services. These strategies have been proven to increase public trust 

and student enrollment, while also shaping a positive image as a modern Islamic educational institution. 

Nevertheless, their implementation faces several challenges, including limited facilities, disparities in teachers’ 

competencies, and the diverse social backgrounds of the community. This study recommends strengthening 

infrastructure, enhancing teacher capacity, and developing adaptive educational communication strategies aligned 

with the local context as steps for further improvement. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bentuk, efektivitas, dan tantangan strategi diferensiasi layanan pendidikan 

yang diterapkan oleh Sekolah Islam Terpadu (SIT) SMP IT Al-Muhsinin yang berlokasi di wilayah semi kota. Dengan 

menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif, data dikumpulkan melalui wawancara mendalam, observasi 

partisipatif, dan studi dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa SMP IT Al-Muhsinin menerapkan strategi 

diferensiasi melalui integrasi kurikulum nasional dan keislaman, pendekatan pembelajaran humanis, kegiatan 

ekstrakurikuler kontekstual berbasis nilai-nilai Islam, serta pelayanan administratif yang responsif. Strategi ini 

terbukti mampu meningkatkan kepercayaan masyarakat dan jumlah pendaftar, serta membentuk citra positif sebagai 

lembaga pendidikan Islam modern. Namun demikian, penerapannya menghadapi sejumlah tantangan, seperti 

keterbatasan fasilitas, ketimpangan kompetensi tenaga pendidik, serta keragaman latar belakang sosial masyarakat. 

Penelitian ini merekomendasikan penguatan sarana prasarana, peningkatan kapasitas guru, serta penyusunan strategi 

komunikasi pendidikan yang adaptif terhadap konteks lokal sebagai langkah pengembangan lebih lanjut. 

Kata kunci: Strategi Diferensiasi, Sekolah Islam Terpadu, Pendidikan Islam, Manajemen Pendidikan 
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1. Pendahuluan 

Pendidikan Islam di Indonesia telah mengalami berbagai transformasi untuk menjawab tantangan zaman. Salah satu 

bentuk inovasi yang cukup menonjol adalah model Sekolah Islam Terpadu (SIT), yang mengintegrasikan kurikulum 

nasional dengan nilai-nilai keislaman secara sistematis, baik dalam aspek pembelajaran, pembiasaan, maupun budaya 

sekolah. SIT bertujuan mencetak generasi muslim yang unggul dalam pengetahuan, keterampilan, serta berakhlak 

mulia (Ismael & Iswantir, 2022). Meskipun awalnya berkembang pesat di wilayah perkotaan, tren pertumbuhan SIT 

kini mulai merambah ke wilayah semi kota, yakni kawasan yang berada dalam transisi antara pedesaan dan perkotaan. 

Fenomena ini menunjukkan adanya pergeseran preferensi masyarakat terhadap pendidikan Islam modern, di mana 

SIT dipandang mampu menjawab kebutuhan zaman sekaligus mempertahankan identitas keagamaan. Hal ini juga 

merefleksikan dinamika sosial-keagamaan masyarakat muslim yang semakin kompleks, sehingga lembaga 

pendidikan dituntut untuk menawarkan layanan yang tidak hanya unggul secara akademis, tetapi juga relevan dengan 

kebutuhan spiritual dan moral. 

Wilayah semi kota memiliki karakteristik tersendiri, seperti pertumbuhan infrastruktur yang belum merata, tingkat 

pendidikan orang tua yang bervariasi, serta heterogenitas sosial budaya. Di satu sisi, masyarakat di wilayah ini mulai 

menunjukkan kecenderungan untuk memilih sekolah alternatif yang menawarkan nilai lebih, termasuk lembaga 

pendidikan berbasis Islam yang modern. Di sisi lain, SIT di wilayah semi kota menghadapi sejumlah tantangan, 

seperti keterbatasan sumber daya manusia profesional, daya beli masyarakat yang belum setara dengan kota besar, 

serta persaingan dengan sekolah negeri yang lebih murah dan telah mengakar kuat di masyarakat. Fenomena ini 

menegaskan bahwa SIT di semi kota beroperasi dalam kondisi pasar pendidikan yang unik: ada peluang besar karena 

permintaan meningkat, tetapi terdapat pula risiko tinggi akibat keterbatasan dukungan infrastruktur dan kompetisi 

yang ketat. Dengan demikian, strategi diferensiasi tidak sekadar pilihan, melainkan kebutuhan mendesak agar SIT 

mampu bertahan dan berkembang di tengah kondisi yang serba terbatas. 

Dalam konteks inilah, strategi diferensiasi layanan pendidikan menjadi penting. Konsep diferensiasi menurut Sahi et 

al. (2022) merujuk pada upaya menciptakan keunikan yang dirasakan oleh konsumen (dalam hal ini peserta didik dan 

orang tua) sehingga lembaga pendidikan memiliki posisi yang berbeda dan unggul dibanding pesaingnya. Diferensiasi 

dalam pendidikan dapat diwujudkan melalui aspek kurikulum, metode pembelajaran, layanan spiritual, lingkungan 

belajar, relasi antara guru dan siswa, hingga penguatan identitas institusi (Eikeland & Ohna, 2022; Goyibova et al., 

2025). Dengan kata lain, diferensiasi bukan hanya sekadar penambahan fitur layanan, melainkan strategi menyeluruh 

yang mencakup nilai, budaya, serta cara sekolah berinteraksi dengan masyarakat. Jika dikelola dengan tepat, 

diferensiasi akan menciptakan keunggulan kompetitif yang berkelanjutan, membangun kepercayaan publik, serta 

memperkuat posisi SIT di semi kota sebagai pilihan utama pendidikan Islam. 

Di wilayah semi kota, strategi diferensiasi ini perlu dirancang secara kontekstual. Sekolah tidak hanya harus 

menawarkan layanan yang unggul, tetapi juga dapat diterima secara sosial dan ekonomis oleh masyarakat sekitar. 

Pendekatan kultural dan religius berbasis kearifan lokal menjadi penting, karena keberhasilan strategi pemasaran 

pendidikan tidak hanya ditentukan oleh aspek teknis dan akademis, tetapi juga oleh kesesuaian dengan nilai-nilai 

lokal dan aspirasi masyarakat (Aseery, 2024; Gede Agung et al., 2024; Lestari et al., 2024; Sakti et al., 2024). Artinya, 

keberhasilan diferensiasi di semi kota sangat bergantung pada kemampuan sekolah untuk beradaptasi dengan kondisi 

sosial-ekonomi dan budaya masyarakat. Jika strategi diferensiasi terlalu elitis, sekolah berisiko tidak terjangkau; 

sebaliknya, jika terlalu sederhana, sekolah dapat kehilangan daya tarik. Oleh karena itu, kombinasi antara kualitas 

akademik, relevansi budaya, dan fleksibilitas biaya menjadi faktor penentu keberhasilan diferensiasi layanan 

pendidikan. 

SMP IT Al-Muhsinin, yang berlokasi di wilayah semi kota, tepatnya di Dukuhpuntang Kabupaten Cirebon menjadi 

salah satu lembaga yang tengah mengembangkan model SIT di tengah kompleksitas lingkungan sosial-ekonomi 

tersebut. Sekolah ini telah menunjukkan berbagai inovasi dalam membangun karakter Islami peserta didik, 

mengintegrasikan kurikulum nasional dan nilai-nilai keislaman, serta menjalin hubungan yang kuat dengan 

masyarakat. Namun, strategi diferensiasi seperti apa yang diterapkan dan sejauh mana efektivitasnya masih 

memerlukan kajian yang lebih sistematis. Fenomena efektivitas ini penting dikaji, karena keberhasilan strategi 

diferensiasi akan tercermin pada meningkatnya kepercayaan masyarakat, citra positif sekolah, dan bertambahnya 

jumlah peserta didik. Di sisi lain, fenomena tantangan strategi diferensiasi juga perlu diperhatikan, seperti 

keterbatasan sarana prasarana, kesenjangan kompetensi guru, serta keragaman latar belakang sosial ekonomi 

masyarakat yang dapat memengaruhi keberlanjutan layanan pendidikan. Dengan demikian, kajian terhadap 

efektivitas dan tantangan diferensiasi bukan hanya bersifat akademis, tetapi juga praktis untuk pengambilan 

keputusan strategis sekolah. 

Oleh karena itu, penelitian ini berfokus pada analisis strategi diferensiasi layanan pendidikan di SMP IT Al-Muhsinin 

sebagai bagian dari upaya pengembangan dan penguatan SIT di wilayah semi kota. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengidentifikasi bentuk strategi diferensiasi yang diterapkan, menilai efektivitas implementasinya, serta 

mengungkap tantangan yang dihadapi dalam konteks semi kota. Dengan demikian, penelitian ini berkontribusi pada 
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pengembangan teori dan praktik manajemen pendidikan Islam, khususnya dalam hal penyusunan strategi diferensiasi 

yang kontekstual, adaptif, dan berkelanjutan. Lebih jauh, penelitian ini juga memberikan implikasi kebijakan bagi 

pengelola SIT dan pemangku kepentingan pendidikan Islam, terutama dalam merancang model pengelolaan sekolah 

yang mampu menyeimbangkan keunggulan layanan dengan keterjangkauan masyarakat. Kajian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi dalam merumuskan strategi manajerial yang kontekstual dan relevan untuk meningkatkan 

daya saing pendidikan Islam di daerah transisi, sekaligus memperluas cakupan literatur ilmiah terkait manajemen 

pemasaran pendidikan Islam terpadu. 

2. Metode 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif (Basir et al., 2024; Praptomo et al., 2024) untuk 

menggambarkan dan menganalisis strategi diferensiasi layanan pendidikan pada Sekolah Islam Terpadu (SIT) di 

wilayah semi kota. Pemilihan pendekatan ini didasarkan pada tujuan penelitian untuk memahami fenomena secara 

mendalam dalam konteks alami. Pendekatan kualitatif dipilih karena mampu menggali makna, pengalaman, dan 

perspektif para informan secara komprehensif, serta memungkinkan peneliti menangkap dinamika sosial yang terjadi 

dalam interaksi sehari-hari di lingkungan sekolah. 

Lokasi penelitian dipilih secara purposive pada salah satu SIT yang mewakili karakteristik wilayah transisi antara 

desa dan kota, tepatnya di SMP IT Al-Muhsinin Dukupuntang Kabupaten Cirebon. Pemilihan lokasi ini didasarkan 

pada pertimbangan bahwa sekolah tersebut telah mengembangkan inovasi strategi diferensiasi layanan pendidikan 

sekaligus menghadapi tantangan khas wilayah semi kota. Dengan demikian, lokasi penelitian dipandang representatif 

untuk menjawab pertanyaan penelitian. 

Teknik pengumpulan data meliputi wawancara semi-terstruktur, observasi non-partisipatif, dan studi dokumentasi 

(Senna, 2024). Wawancara dilakukan kepada kepala sekolah, guru, staf administrasi, orang tua siswa, serta tokoh 

masyarakat untuk memperoleh gambaran menyeluruh terkait strategi diferensiasi. Observasi difokuskan pada proses 

pembelajaran, interaksi guru-siswa, serta pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler. Dokumentasi mencakup kurikulum, 

laporan sekolah, brosur promosi, dan arsip administrasi. Untuk meningkatkan keabsahan data, penelitian ini juga 

menerapkan teknik triangulasi sumber dan metode. 

Analisis data dilakukan melalui tahapan reduksi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan. Proses analisis 

dilakukan secara interaktif dan berkesinambungan sejak awal pengumpulan data hingga akhir penelitian. Reduksi 

data dilakukan dengan memilah informasi yang relevan, penyajian data disusun dalam bentuk narasi, matriks, dan 

tabel untuk memudahkan interpretasi, sedangkan penarikan kesimpulan dilakukan melalui verifikasi berulang agar 

hasil penelitian memiliki validitas yang kuat. Selain itu, peneliti juga menerapkan teknik member check dengan 

melibatkan informan dalam mengonfirmasi temuan sementara. 

3. Hasil dan Pembahasan 

3.1. Konsep Manajemen Pemasaran Pendidikan, Strategi Diferensiasi dan Sekolah Islam Terpadu 

Manajemen pemasaran dalam pendidikan merupakan proses strategis yang dilakukan lembaga untuk memahami 

kebutuhan peserta didik, orang tua, dan masyarakat (Hung & Yen, 2022; Shaikh & Alam Kazmi, 2022), kemudian 

merancang layanan yang sesuai guna menarik, memuaskan, dan mempertahankan pelanggan pendidikan 

(Phonthanukitithaworn et al., 2022). Dalam konteks sekolah, kegiatan pemasaran tidak sekadar berorientasi pada 

promosi, tetapi juga mencakup penguatan citra institusi, komunikasi nilai, dan konsistensi mutu layanan yang 

ditawarkan kepada publik (Riccomini et al., 2024; Thomaidou Pavlidou & Efstathiades, 2021). Pemasaran pendidikan 

juga berfungsi sebagai sarana membangun hubungan jangka panjang (relationship marketing) dengan masyarakat 

(John & De Villiers, 2024), yang menekankan pada kepercayaan, komitmen, serta kepuasan sebagai basis 

keberlanjutan lembaga (Wong et al., 2023). Oleh karena itu, manajemen pemasaran pendidikan yang efektif menuntut 

lembaga untuk mampu memposisikan diri, memahami segmentasi pasar, serta mengembangkan strategi yang sesuai 

dengan karakteristik masyarakat yang dilayani. 

Diferensiasi merupakan salah satu strategi utama dalam manajemen pemasaran yang bertujuan menciptakan keunikan 

layanan agar lembaga memiliki keunggulan kompetitif yang sulit ditiru pesaing (Story, 2023). Dalam konteks 

pendidikan, diferensiasi dapat diwujudkan melalui berbagai aspek seperti pengayaan kurikulum, penerapan metode 

pembelajaran inovatif, penyediaan fasilitas unggulan, pendekatan pengasuhan yang holistik, maupun penguatan 

program keagamaan yang menjadi ciri khas sekolah. Menurut Sahi et al. (2022), diferensiasi dalam layanan tidak 

hanya terletak pada produk inti, tetapi juga pada kualitas interaksi, bukti fisik, dan pengalaman yang dirasakan 

konsumen. Hal ini sejalan dengan Hart & Rodgers (2024) yang menegaskan bahwa strategi diferensiasi sangat penting 

terutama di lingkungan yang kompetitif, di mana masyarakat memiliki banyak pilihan pendidikan dan ekspektasi 

yang tinggi terhadap mutu layanan. Dengan demikian, keberhasilan diferensiasi dalam pendidikan bergantung pada 

sejauh mana sekolah mampu menghadirkan nilai tambah yang unik, relevan, dan berkelanjutan sesuai kebutuhan serta 

aspirasi orang tua dan peserta didik. 
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Sekolah Islam Terpadu (SIT) merupakan model pendidikan yang mengintegrasikan kurikulum nasional dengan nilai-

nilai Islam secara menyeluruh dalam aspek akademik, spiritual, maupun budaya sekolah (Ismael & Iswantir, 2022). 

SIT tidak hanya berfokus pada capaian kognitif, tetapi juga menekankan pembentukan karakter Islami, penguatan 

akhlak, serta pengembangan potensi peserta didik secara seimbang. Dalam perspektif pendidikan Islam, model SIT 

sejalan dengan gagasan Ramdani et al. (2021) dan Anwar (2025) mengenai ta’dib, yakni proses mendidik manusia 

agar berilmu sekaligus beradab. Karakteristik inilah yang menjadi diferensiasi utama SIT dibandingkan sekolah 

umum, karena SIT berupaya melahirkan generasi muslim yang unggul secara intelektual, terampil secara sosial, dan 

berlandaskan nilai-nilai Islami dalam kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, SIT dapat dipandang sebagai bentuk 

inovasi pendidikan Islam kontemporer yang merespons kebutuhan masyarakat modern tanpa mengabaikan identitas 

keagamaan. 

3.2. Bentuk Strategi Diferensiasi 

Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah dan guru serta observasi langsung terhadap aktivitas 

pembelajaran dan lingkungan sekolah, ditemukan bahwa Sekolah Menengah Pertama Islam Terpadu (SMP IT) Al-

Muhsinin menerapkan berbagai strategi diferensiasi layanan pendidikan yang khas. Strategi ini tidak hanya 

mencerminkan keunggulan kompetitif institusi, tetapi juga menunjukkan upaya adaptif terhadap karakteristik sosial 

dan budaya masyarakat lokal. Menurut Asrulla & Anwar (2024), diferensiasi yang efektif harus mempertimbangkan 

kebutuhan pasar sasaran sekaligus memanfaatkan sumber daya internal yang dimiliki sekolah. Dalam konteks ini, 

SMP IT Al-Muhsinin berhasil menghadirkan sejumlah program yang menegaskan identitasnya sebagai lembaga 

pendidikan Islam modern dengan nilai tambah yang jelas. 

Salah satu bentuk diferensiasi utama adalah integrasi kurikulum nasional dengan nilai-nilai keislaman secara 

sistematis. SMP IT Al-Muhsinin tidak hanya mengikuti standar kurikulum nasional (Kurikulum Merdeka atau 

Kurikulum 2013), tetapi juga menambahkan muatan pembelajaran khas Islam, seperti tahfizul Qur’an, pelajaran adab 

dan akhlak, serta pembiasaan ibadah harian seperti salat dhuha, zikir pagi, dan salat berjamaah. Integrasi ini tidak 

bersifat simbolik, melainkan terstruktur melalui program harian dan mingguan yang terukur. Salah satunya terdapat 

program “One Day One Ayat” dan “Mentoring Islami” yang menanamkan nilai spiritual melalui pembinaan rutin. 

Menurut Gunawan et al. (2023), pendidikan Islam yang ideal adalah yang mampu memadukan aspek kognitif, afektif, 

dan psikomotorik dengan nilai-nilai agama dalam satu kesatuan kurikulum. Hal ini juga sejalan dengan konsep 

holistic education menurut Miseliunaite et al. (2022), yang menekankan bahwa pendidikan harus menyentuh seluruh 

dimensi manusia: intelektual, emosional, spiritual, dan sosial. Pendekatan ini menjadi pembeda utama SMP IT 

dibanding sekolah umum atau madrasah tradisional. Dengan demikian, kurikulum terintegrasi tidak hanya berfungsi 

sebagai alat transfer pengetahuan, tetapi juga sebagai media internalisasi nilai dan pembentukan karakter Islami. 

SMP IT Al-Muhsinin mengedepankan pendekatan pembelajaran yang humanis dan personal, yakni pembelajaran 

yang berpusat pada siswa (student-centered learning) serta mempertimbangkan aspek emosional, sosial, dan spiritual 

peserta didik. Guru berperan sebagai fasilitator yang empatik, membangun hubungan erat dengan siswa, dan menjadi 

teladan akhlak. Dalam praktiknya, guru sering melakukan refleksi bersama siswa, memberikan umpan balik personal, 

serta membina karakter melalui keteladanan. Hal ini memperkuat iklim psikologis positif di kelas. Gamage et al. 

(2021) menegaskan bahwa pendekatan caring dalam pendidikan dapat meningkatkan keberhasilan belajar sekaligus 

membentuk kepribadian siswa. 

Selain itu, teori humanistic education dari Rogers (Feigenbaum, 2024) menekankan pentingnya menciptakan suasana 

belajar yang menghargai kebebasan, empati, dan aktualisasi diri siswa. Kehadiran guru yang inspiratif dan suportif 

menjadi faktor pembeda penting yang dirasakan langsung oleh siswa maupun orang tua. Dalam konteks semi kota 

yang memiliki ikatan sosial kuat, pendekatan humanis ini memperkuat persepsi masyarakat bahwa sekolah benar-

benar peduli terhadap perkembangan anak secara menyeluruh, bukan sekadar mengejar capaian akademik. 

SMP IT Al-Muhsinin juga mengembangkan program ekstrakurikuler yang religius sekaligus kontekstual dengan 

kebutuhan lokal dan budaya masyarakat. Kegiatan seperti kemah rohani, market day Islami, majlis ta’lim keluarga, 

dan bakti sosial Ramadhan menjadi sarana internalisasi nilai Islam sekaligus membangun keterlibatan sosial siswa. 

Keunikan sekolah ini terletak pada kemampuannya mengintegrasikan kegiatan keagamaan dengan penguatan soft 

skills serta pengabdian sosial. Misalnya, siswa diajak terlibat dalam program kunjungan ke panti asuhan, pembagian 

sembako, hingga pelatihan kewirausahaan Islami. 

Menurut Sholeh (2023), diferensiasi berbasis program religius yang menyatu dengan realitas sosial mampu 

memperkuat identitas sekolah dan loyalitas masyarakat. Pendekatan ini juga selaras dengan teori experiential learning 

(Passarelli & Kolb, 2023), yang menyatakan bahwa pengalaman langsung melalui kegiatan sosial dapat memperkuat 

proses pembelajaran dan pengembangan karakter siswa. Selain itu, keterlibatan orang tua dalam kegiatan ini turut 

mempererat hubungan sekolah–keluarga, menciptakan kolaborasi pendidikan yang harmonis. Hal ini menjadi nilai 

tambah yang jarang ditemukan di sekolah umum, sekaligus meningkatkan daya saing SIT di semi kota. 
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Meskipun fasilitas fisik SMP IT Al-Muhsinin belum sebanding dengan sekolah swasta besar di perkotaan, mereka 

melakukan diferensiasi melalui pelayanan administratif yang cepat, komunikatif, dan transparan. Sekolah 

memanfaatkan media seperti WhatsApp, aplikasi pesan instan, dan sistem informasi sederhana untuk mempercepat 

komunikasi dengan wali murid. Staf sekolah menunjukkan keramahan, keterbukaan dalam keuangan dan kebijakan 

sekolah, serta menyediakan forum komunikasi rutin (misalnya pertemuan wali murid dan kepala sekolah). Hal ini 

membentuk citra positif sekolah di mata masyarakat. 

Menurut Sahi et al. (2022), pelayanan yang baik merupakan bagian integral dari strategi diferensiasi karena dapat 

meningkatkan kepuasan dan kepercayaan pelanggan. Lebih lanjut, Nurfikri et al. (2024) menekankan bahwa kualitas 

layanan (service quality) adalah fondasi utama dalam membangun loyalitas pelanggan. Dalam konteks semi kota, 

pelayanan administratif yang responsif dan terbuka menjadi faktor pembeda signifikan karena masyarakat 

menjunjung tinggi nilai kedekatan sosial dan keterbukaan. Dengan demikian, pelayanan yang responsif bukan sekadar 

aktivitas teknis, tetapi strategi kunci yang memperkuat loyalitas masyarakat terhadap sekolah. 

3.3. Efektivitas Strategi Diferensiasi 

Strategi diferensiasi yang diterapkan oleh SMP IT Al-Muhsinin yang terletak di wilayah semi kota menunjukkan 

efektivitas yang signifikan dalam membangun daya tarik dan meningkatkan kepercayaan masyarakat. Efektivitas ini 

tidak hanya tampak pada aspek kuantitatif berupa pertumbuhan jumlah siswa, tetapi juga secara kualitatif melalui 

terbentuknya citra positif sekolah di mata masyarakat. Menurut Farida & Setiawan (2022), efektivitas strategi 

diferensiasi dapat dilihat dari seberapa besar strategi tersebut mampu menciptakan keunggulan kompetitif yang sulit 

ditiru oleh kompetitor serta menumbuhkan loyalitas konsumen. Dalam konteks SMP IT Al-Muhsinin, efektivitas 

diferensiasi dapat dianalisis melalui dua indikator utama: peningkatan jumlah pendaftar dan penguatan citra positif 

sekolah. 

Salah satu indikator efektivitas yang paling menonjol adalah peningkatan jumlah pendaftar baru dari tahun ke tahun. 

Data internal sekolah menunjukkan adanya tren pertumbuhan partisipasi, bahkan melampaui kapasitas ideal ruang 

belajar. Fenomena ini menarik karena terjadi meskipun SMP IT Al-Muhsinin belum mengandalkan promosi besar-

besaran baik melalui media konvensional maupun digital. Sebagian besar calon siswa datang melalui rekomendasi 

orang tua siswa yang puas, serta alumni yang merasa mendapatkan pendidikan berkualitas dan berkarakter. 

Dalam konteks pemasaran jasa pendidikan, hal ini merupakan bukti keberhasilan strategi word of mouth marketing 

atau pemasaran dari mulut ke mulut yang sangat efektif (Robledo et al., 2023). Komunikasi antarpribadi melalui 

rekomendasi memiliki tingkat kredibilitas lebih tinggi dibanding iklan, sehingga lebih memengaruhi keputusan 

konsumen. Kepercayaan yang dibangun melalui pengalaman positif siswa dan orang tua menjadi aset sosial yang 

menopang keberlanjutan sekolah. Dengan demikian, kenaikan jumlah pendaftar bukan hanya indikator kuantitatif, 

tetapi juga representasi dari kepuasan dan loyalitas masyarakat terhadap sekolah. 

Selain pertumbuhan jumlah siswa, SMP IT Al-Muhsinin juga berhasil membangun citra positif sebagai lembaga 

pendidikan yang religius, disiplin, dan partisipatif. Sekolah ini dinilai tidak hanya menekankan pada pencapaian 

akademik, tetapi juga pada pembentukan karakter dan spiritualitas peserta didik. Citra ini semakin kuat berkat 

keterbukaan sekolah dalam melibatkan orang tua dalam proses pendidikan, baik melalui kegiatan rutin seperti 

parenting class, maupun melalui forum musyawarah dalam pengambilan keputusan strategis. 

Menurut García-Rodríguez & Gutiérrez-Taño (2024), diferensiasi layanan yang menekankan pada kualitas interaksi 

antar pemangku kepentingan dapat memperkuat brand loyalty dalam konteks pendidikan. Hal ini sejalan dengan 

konsep brand equity yang dikemukakan oleh  Le (2023), bahwa citra positif (brand image) dan loyalitas pelanggan 

merupakan aset tak berwujud yang bernilai tinggi bagi organisasi. Di wilayah semi kota, modal sosial berupa 

kedekatan, kepercayaan, dan kekeluargaan menjadi basis yang memperkuat citra SMP IT Al-Muhsinin. Dengan 

demikian, citra positif bukan hanya pencapaian komunikasi eksternal, tetapi juga hasil dari diferensiasi layanan yang 

konsisten. 

Walaupun strategi diferensiasi terbukti membawa dampak positif, efektivitasnya masih menghadapi sejumlah 

tantangan, baik secara struktural maupun kultural. Salah satu keterbatasan utama adalah kurangnya fasilitas teknologi 

modern, seperti laboratorium komputer, platform pembelajaran daring, dan perangkat digital untuk mendukung 

pembelajaran abad 21. Keterbatasan ini menjadi masalah penting karena kompetensi literasi digital kini merupakan 

tuntutan global yang harus dikuasai siswa. 

Selain itu, kualitas sumber daya manusia (SDM) pendidik masih belum merata, khususnya dalam penguasaan 

pedagogi integratif dan teknologi pendidikan. Beberapa guru masih menggunakan pendekatan konvensional dan 

belum sepenuhnya adaptif terhadap metode pembelajaran berbasis proyek, kolaboratif, atau digital. Kondisi ini 

berpotensi menghambat optimalisasi diferensiasi. Wang et al. (2023) menegaskan bahwa perubahan pendidikan hanya 
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akan berhasil apabila didukung oleh kesiapan SDM, penguatan kapasitas guru, serta dukungan sistemik yang 

berkelanjutan. Tanpa peningkatan kapasitas guru dan infrastruktur memadai, strategi diferensiasi berisiko stagnan 

atau bahkan kehilangan relevansi di masa depan. 

Lebih lanjut, teori resource-based view (Anggoro et al., 2023) menyatakan bahwa keunggulan kompetitif suatu 

organisasi sangat bergantung pada sumber daya unik yang dimilikinya, termasuk kualitas SDM dan fasilitas. Dengan 

demikian, SMP IT Al-Muhsinin perlu memperkuat kapasitas guru dan sarana teknologi untuk memastikan efektivitas 

strategi diferensiasi dapat berkelanjutan dalam jangka panjang. 

3.4. Tantangan Implementasi Strategi Diferensiasi 

Meskipun strategi diferensiasi layanan yang diterapkan oleh Sekolah Islam Terpadu (SIT) di wilayah semi kota 

terbukti cukup efektif dalam menarik minat masyarakat dan membangun citra positif, pelaksanaannya tetap 

menghadapi sejumlah tantangan yang berpengaruh pada optimalisasi hasil. Tantangan-tantangan tersebut dapat 

dikategorikan ke dalam tiga aspek utama: struktural, kompetensial, dan sosiokultural. Menurut Soto Setzke et al. 

(2023), strategi yang baik tidak hanya ditentukan oleh perumusannya, tetapi juga oleh konsistensi implementasi dalam 

menghadapi hambatan lingkungan dan keterbatasan sumber daya. Dengan demikian, analisis tantangan ini penting 

agar SIT mampu menjaga keberlanjutan strategi diferensiasinya. 

Tantangan pertama terletak pada keterbatasan sarana dan prasarana pendidikan. Ruang belajar yang tersedia belum 

sepenuhnya mendukung model pembelajaran aktif dan interaktif, seperti project-based learning, diskusi kelompok, 

maupun integrasi teknologi. Selain itu, laboratorium sains dan komputer belum memenuhi standar minimal, 

sementara akses internet yang tidak stabil sering menghambat pemanfaatan platform digital pembelajaran. 

Kondisi ini menunjukkan adanya kesenjangan antara kebutuhan pedagogis abad 21 dengan realitas infrastruktur 

sekolah. Menurut Zou et al. (2025), keberhasilan integrasi pembelajaran abad 21 sangat bergantung pada ketersediaan 

fasilitas digital yang memadai, termasuk laboratorium teknologi dan akses internet stabil. Dalam konteks semi kota, 

keterbatasan ini memperlebar kesenjangan daya saing antara SIT dengan sekolah unggulan di perkotaan, yang telah 

lebih dulu mengoptimalkan teknologi dalam pembelajaran. 

Hal ini sejalan dengan perspektif input-process-output model (Yildirim & Sahin, 2025), di mana keterbatasan input 

(fasilitas) akan memengaruhi kualitas proses pembelajaran, sehingga hasil belajar siswa tidak maksimal. Oleh karena 

itu, peningkatan fasilitas fisik dan digital menjadi prasyarat penting untuk memperkuat implementasi diferensiasi di 

SIT. 

Tantangan kedua menyangkut kualitas sumber daya manusia (SDM), khususnya guru. Implementasi strategi 

diferensiasi sangat bergantung pada kapasitas guru dalam mengintegrasikan pendekatan pedagogis modern dengan 

nilai-nilai Islam. Namun kenyataannya, kompetensi guru masih beragam: sebagian guru masih menggunakan metode 

konvensional, sementara yang lain belum terbiasa dengan pendekatan tematik-integratif, pembelajaran berbasis 

karakter, maupun penilaian otentik. 

Selain itu, keterampilan digital guru masih terbatas. Padahal, strategi diferensiasi yang berfokus pada pembelajaran 

inovatif menuntut guru untuk mampu memadukan teknologi dengan nilai spiritual agar pembelajaran lebih relevan 

dan menarik. Farrell & Sugrue (2021) menegaskan bahwa perubahan pendidikan tidak dapat hanya mengandalkan 

perbaikan kurikulum, melainkan memerlukan transformasi kapasitas guru secara sistemik dan berkelanjutan. 

Kesenjangan kompetensi guru ini juga dapat dianalisis melalui teori human capital (Nadezhina & Avduevskaia, 2021), 

yang menyatakan bahwa kualitas pendidikan sangat ditentukan oleh investasi pada peningkatan keterampilan 

pendidik. Dengan demikian, program pelatihan berkelanjutan dan pengembangan profesional guru menjadi kunci 

untuk memastikan strategi diferensiasi SIT dapat berjalan optimal. 

Tantangan ketiga berkaitan dengan keragaman latar belakang sosial, ekonomi, dan religius masyarakat semi kota. 

Sebagian orang tua sangat mendukung integrasi nilai Islam dengan pendidikan modern, namun ada pula yang masih 

memandang sekolah hanya sebagai institusi formal yang menekankan aspek akademik. Keberagaman persepsi ini 

menuntut pihak sekolah untuk melakukan pendekatan yang adaptif, komunikatif, dan partisipatif dalam 

menyampaikan visi dan strategi diferensiasi yang mereka jalankan. 

Strategi diferensiasi dalam layanan pendidikan harus mempertimbangkan segmen pasar yang dituju. Tanpa pemetaan 

kebutuhan dan karakteristik sosial yang akurat, strategi pemasaran dan layanan sekolah berisiko tidak efektif atau 

bahkan ditolak oleh sebagian masyarakat. Dalam kerangka teori stakeholder (Dmytriyev & Freeman, 2023), 

keberhasilan implementasi strategi sangat ditentukan oleh sejauh mana lembaga pendidikan mampu mengakomodasi 

kepentingan dan ekspektasi berbagai pihak yang terlibat, termasuk orang tua, masyarakat sekitar, dan pemerintah 

lokal. Oleh karena itu, SIT perlu terus membangun komunikasi dua arah dengan masyarakat, agar strategi 

diferensiasinya tidak hanya diterima tetapi juga mendapat dukungan luas dari berbagai kalangan. 
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4. Kesimpulan 

Penelitian ini menunjukkan bahwa Sekolah Islam Terpadu (SIT) di wilayah semi kota berhasil membangun strategi 

diferensiasi layanan pendidikan melalui empat aspek utama, yaitu integrasi kurikulum nasional dan keislaman, 

pendekatan pembelajaran yang humanis dan personal, pengembangan kegiatan ekstrakurikuler religius dan 

kontekstual, serta pelayanan administratif yang responsif. Strategi ini tidak hanya menjadi ciri khas SIT dibanding 

sekolah umum atau madrasah tradisional, tetapi juga terbukti efektif dalam meningkatkan daya tarik masyarakat, yang 

tercermin dari meningkatnya jumlah pendaftar dan terbentuknya citra positif sekolah sebagai lembaga pendidikan 

yang religius, disiplin, dan partisipatif. 

Meskipun demikian, penelitian ini juga mengungkapkan adanya tantangan implementasi yang perlu diatasi, meliputi 

keterbatasan fasilitas fisik dan digital, ketimpangan kompetensi guru terutama dalam integrasi pedagogi modern 

dengan nilai-nilai Islam, serta keberagaman tingkat kesadaran masyarakat terhadap pentingnya pendidikan Islam 

terpadu. Keterbatasan penelitian ini terletak pada fokus kajian yang hanya meneliti satu kasus di SMP IT Al-Muhsinin, 

sehingga hasilnya belum dapat digeneralisasikan secara luas ke semua SIT di wilayah semi kota lain. Oleh karena itu, 

penelitian selanjutnya direkomendasikan untuk melibatkan lebih banyak sekolah dengan karakteristik berbeda, 

menggunakan pendekatan komparatif atau longitudinal guna melihat dinamika strategi diferensiasi dalam jangka 

panjang. 

Secara konseptual, penelitian ini berkontribusi pada pengayaan literatur mengenai strategi diferensiasi layanan 

pendidikan Islam di konteks semi kota, yang masih jarang dieksplorasi. Secara praktis, hasil penelitian dapat menjadi 

rujukan bagi pengelola SIT dalam memperkuat daya saing sekolah melalui diferensiasi berbasis nilai, inovasi 

pembelajaran, dan pelayanan yang responsif terhadap kebutuhan lokal. Dengan demikian, penelitian ini membuka 

ruang bagi pengembangan model pendidikan Islam terpadu yang adaptif, kontekstual, dan berkelanjutan. 
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